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ABSTRAK 

 
Proses pemesinan yang biasanya digunakan dalam proses produksi membutuhkan ketelitian yang tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Ketelitian, kepresisian dan kualitas permukaan menjadi prioritas utama yang 

menjadi acuan dalam pengerjaan dalam proses pemesinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

kekasaran permukaan  magnesium AZ31 terhadap variasi cairan pendingin menggunakan aloevera dan oil 

bromus, variasi kedalaman potong 0,5 mm, 1 mm, 1,5 mm dan varasi gerak makan 0,14 mm/rev dan 0,17 

mm/rev. Pengujian yang dilakukan adalah kekasaran surface rougness tester. Material benda kerja yang 

digunakan adalah Magnesum AZ31 dan Pahat yang digunakan adalah pahat HSS (High Speed Steel).  Hasil 

dari penelitian yang didapatkan dari uji kekasaran permukaan menyatakan bahwa terdapat pengaruh akibat 

variasi kedalaman potong, gerak makan dan cairan pendingin terhadap tingkat kekasaran permukaan. Nilai 

kekasaran paling rendah didapatkan oleh variasi kedalaman potong 0,5 mm dan gerak makan 0,14 mm/rev 

dengan cairan pendingin aloevera, sedangkan nilai kekasaran paling tinggi didapatkan oleh pembubutan variasi 

kedalaman potong 1,5 mm dan gerak makan 0,17 mm/rev dengan cairan pendingin soluble oil. 

 

Kata Kunci: Pembubutan, Cairan pendingin, Kedalaman potong, Gerak Makan, Magnesium AZ31. 

 

ABSTRACT 

 
Machining processes that are usually used in the production process require high accuracy to get good results. 

Accuracy, precision and surface quality are the main priorities that become a reference in the machining 

process. This study aims to determine the results of surface roughness of AZ31 magnesium against coolant 

variations using aloevera and oil bromus, variations in depth of cut 0.5 mm, 1 mm, 1.5 mm and variations in 

feeding motion 0.14 mm / rev and 0.17 mm / rev. The test carried out is a surface roughness rougness tester. 

The workpiece material used is Magnesum AZ31 and the tool used is HSS (High Speed Steel) tool.  The results 

of the research obtained from the surface roughness test state that there is an influence due to variations in 

depth of cut, feeding motion and coolant on the level of surface roughness. The lowest roughness value was 

obtained by the variation of depth of cut 0.5 mm and feed motion 0.14 mm/rev with aloevera coolant, while the 

highest roughness value was obtained by turning the variation of depth of cut 1.5 mm and feed motion 0.17 

mm/rev with soluble oil coolant. 
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PENDAHULUAN 
 

Sistem pengolahan yang sering digunakan 

dalam sistem produksi memerlukan ketelitian yang 

tinggi untuk mencapai hasil yang baik. Akurasi, presisi 

dan kualitas rata-rata merupakan prioritas penting 

yang mencerminkan penguasaan sistem permesinan. 

Nilai rata-rata materi pekerjaan merupakan suatu hal 

yang diharapkan dari setiap pekerjaan. Presisi rata-rata 

dan derajat kekuatan benda kerja yang diproduksi 

harus memenuhi persyaratan  

Mesin zbubut zadalah zsalah zsatu zmesin zyang 

zdigunakan zuntuk zmembentuk zbenda zkerja zyang 

zberbentuk zsilindris, zPada zprosesnya zbenda zkerja 

zterlebih zdahulu zdipasang zpada zchuck z(pencekam) zyang 

zterpasang zpada zspindel zmesin, zkemudian zspindel 

zmesin zdan zbenda zkerja zdiputar zdengan zkecepatan zyang 

ztelah zditentukan. Kecepatan zputaran zini zdisesuaikan 

zdengan zbenda zkerja zyang zakan zkita zbuat 

zdenganmenggunakan zmata zpahat zyang zkita zpilih. [1] 

Demikian zpula zRochim, z(1993) zbahwa zhasil 

zkomponen zproses zpembubutan zterutama zkekasaran 

zpermukaan zsangat zdipengaruhi zoleh zsudut zpotong 

zpahat, zkecepatan zmakan z(feeding), zkecepatan zpotong 

z(cutting zspeed), zkedalaman zpemotongan z(depth zof zcut) 

zdan zlain-lain. [2] 

Rata-rata penting adalah ketidakteraturan 

struktural dan penyimpangan khusus dari rata-rata 

dalam bentuk goresan, yang kemudian muncul di 

profil rata-rata. Ada juga berbagai faktor termasuk; 

standar teknik pemotongan, pengukuran dan 

pengukuran ukiran, alat perata, cacat material 

fungsional dan cacat aliran besi. Kualitas produk jadi 

dipengaruhi oleh tingkat fungsionalitas material yang 

sebenarnya. Rata-rata semu dapat diperoleh dengan 

mengambil rata-rata semu sebagai jarak antara puncak 

tertinggi dan lereng terdalam. [3]  

Magnesium adalah bahan paling umum 

kedelapan di dunia, menempati hampir 2% berat pelat 

di dunia. Namun, magnesium juga merupakan faktor 

terlarut ketiga dalam air laut. Dapat dikatakan bahwa 

magnesium merupakan sumber energi alam yang 

melimpah di dunia ini dan harus dimanfaatkan secara 

optimal untuk pengembangan teknologi. Penggunaan 

bahan magnesium dikembangkan karena sifat dan 

ketersediaannya yang relatif tinggi. Kepadatan 

magnesium hanya dua pertiga dari kepadatan 

aluminium. Karena kepadatannya yang lebih rendah 

dibandingkan aluminium, magnesium banyak 

digunakan pada elemen atau struktur yang 

membutuhkan material sederhana. [4]. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
  

 Penelitian ini menggunakan metodologi 

eksperimental yang jelas, menggunakan teknik untuk 

mengumpulkan data hasil perlakuan yang berbeda. 

Penelitian ini khusus dilakukan di lapangan untuk 

mengetahui kemampuan pemotongan dan feed rate. 

Selanjutnya, hal ini dilakukan dengan menggunakan 

data penelitian, investigasi, dan desain dengan 

eksperimen yang masuk akal di lokasi operasi rata-

rata.  

. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 

 Tempat zPenelitian zdilakukan zdi zWorkshop 

zmesin zBubut zUPT zBalai zLatihan zKerja zSingosari 

zMalang. Waktu zPenelitian zdilakukan zPada zBulan z20 

zSeptember z– z20 zOktober z2023. 

 

Variabel Penelitian 

 
1. Variabel bebas  

Variabel zbebas zadalah zyang znilainya 

zmemperngaruhi zvariabel zlainya, zyaitu zvariabel 

zterikat. 

Variabel zbebas zpada zpenelitian zini zyaitu z: 

a. Kedalaman potonng 0,5mm, 1mm, 1,5mm  

b. Gerak makan 0,14mm/rev dan 0,17mm/rev 

c. Jenis cairan pendingin aloevera dan soluble 

oil 

2. Variabel Terikat  

Variabel terkait adalah faktor yang besarnya 

berkaitan dengan faktor pemisahan dan diketahui 

kaitannya dengan pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini, faktor dependennya adalah tingkat 

fisik permukaan aktif bahan magnesium AZ31, 

yang diukur dengan uji kekasaran permukaan.  

 

3. Variabel Kontrol 

Variabel zkontrol zmerupakan zvariabel zyang 

zdikendalikan zsehingga zpengaruh zvariabel zbebas 

zterhadap zvariabel zterikat ztidak zdipengaruhi zoleh 

zfaktor zluar zyang ztidak zditeliti. Dalam zpenelitian 

zini zvariabel zkontrolnya zyaitu:  

 

a. Cairan pemotongan aloevera dan soluble oil 

(dromus) 

b. Magnesium AZ31 
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Gambar 1. Diagram alir 

 

DESAIN SPESIMEN 
  

 Kesain zpenelitian ztersebut zdilakukan zoleh 

zpeneliti zdalam zproses zpembubutan zdengan 

zmemvariasikan zkedalaman zpotong zdan zgerak zmakan 

zdan ztitik zuji zkekasaran zmasing-masing, ztitik zdengan 

zjarak zuji zsesuai zdengan zgambar zdibawah zini.  

. 

Gambar 2. Desain spesimen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Uji Kekasaran Permukaan 

 

Data yang didapat oleh mesin setelah melakukan 

penelitian akan digunakan untuk mengetahui prestasi 

mesin pada proses pembubutan berlangsung namun  

data ini hanya digunakan sebagai faktor pendukung. 

Kedalaman 

Potong 

Gerak Makan dan Cairan Pendingin 

Aloeva Oil Bromus 

0,14 

mm/rev 

0,17 

mm/rev 

0,14 

mm/rev 

0,17 

mm/rev 

0,5mm 

 1,22 µm 3,07 µm 1,27 µm 3,35 µm 

1,21µm 3,12 µm 1,3 µm 3,35 µm 

 1,25 µm 3,06 µm 1,27 µm 3,38 µm 

1mm 

1,42 µm 3,14 µm 1,51 µm 3,47 µm 

1,31 µm 3,18 µm 1,62 µm 3,45 µm 

1,42 µm 3,21 µm 1,71 µm 3,33 µm 

1,5mm 

1,49 µm 3,23 µm 1,7 µm 3,54 µm 

1,49 µm 3,22 µm 1,76 µm 3,68 µm 

1,46 µm 3,26 µm 1,75 µm 3,74 µm 

Tabel 1. Hasil Uji Kekasaran Permukaan 

 

Grafik Uji Kekasaran Permukaan 

 

 Berdasarkan ztabel zdiatas zdapat zdibuat zgrafik 

zdisribusi zkekasaran zpermukaan. 

 

 
 

Gambar z3. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z0,5 zmm zGerak zMakan z(0,17 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin. 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan 

zdengan zvariasi zkedalaman zpotong z0,5 zmm zgerak 

zmakan z0,17 zmm/rev zdan zcairan zpendingin. 

berdasarkan tabel diatas nilai kekasaran permukaan 

rata-rata dari variasi cairan pendingin dan kedalaman 

potong 0,5mm, nilai kekasaran permukaan paling 

tinggi didapatkan oleh cairan pendingin oil bromus 

dengan nilai 3,38 µm sedangkan nilai kekasaran paling 

rendah didapatkan oleh cairan pendingin aloevera 

dengan nilai 3,06 µm . 
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Gambar z4. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z1 zmm zGerak zMakan z(0,17 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan 

zdengan zvariasi zkedalaman zpotong z1 zmm zgerak zmakan 

z0,17 zmm/rev zdan zcairan zpendingin. berdasarkan ztabel 

zdiatas znilai zkekasaran zpermukaan zrata-rata zdari zvariasi 

zcairan zpendingin zdan zkedalaman zpotong z1 zmm, znilai 

zkekasaran zpermukaan zpaling ztinggi zdidapatkan zoleh 

zcairan zpendingin zoil zbromus zdengan znilai z3,47 zµm 

zsedangkan znilai zkekasaran zpermukaan  paling zrendah 

zdidapatkan zoleh zcairan zpendingin zaloevera zdengan 

znilai z3,14 zµm. 

 

 
 

Gambar z5. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z1,5 zmm zGerak zMakan z(0,17 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan 

zdengan zvariasi zkedalaman zpotong z1,5 zmm zgerak 

zmakan z0,17 zmm/rev zdan zcairan zpendingin. 

berdasarkan ztabel zdiatas znilai zkekasaran zpermukaan 

zrata-rata zdari zvariasi zcairan zpendingin zdan zkedalaman 

zpotong z1,5 zmm, znilai zkekasaran zpermukaan zpaling 

ztinggi zdidapatkan zoleh zcairan zpendingin zoil zbromus 

zdengan znilai z3,74 zµm zsedangkan znilai zkekasaran 

zpaling zrendah zdidapatkan zoleh zcairan zpendingin 

zaloevera zdengan znilai z3,22 zµm. 

 

 
 

Gambar z6. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z0,5 zmm zGerak zMakan z(0,14 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin. 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan zdengan 

zvariasi zkedalaman zpotong z0,5 zmm zgerak zmakan z0,14 

zmm/rev zdan zcairan zpendingin. berdasarkan ztabel zdiatas 

znilai zkekasaran zpermukaan zrata-rata zdari zvariasi zcairan 

zpendingin zdan zkedalaman zpotong z0,5 zmm, znilai 

zkekasaran zpermukaan zpaling ztinggi zdidapatkan zoleh 

zcairan zpendingin zoil zbromus zdengan znilai z1,3 zµm 

zsedangkan znilai zkekasaran zpaling zrendah zdidapatkan 

zoleh zcairan zpendingin zaloevera zdengan znilai z1,21 zµm. 

 

 
 

Gambar z7. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z0,5 zmm zGerak zMakan z(0,14 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin. 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan 

zdengan zvariasi zkedalaman zpotong z1 zmm zgerak zmakan 

z0,14 zmm/rev zdan zcairan zpendingin. berdasarkan ztabel 

zdiatas znilai zkekasaran zpermukaan zrata-rata zdari zvariasi 

zcairan zpendingin zdan zkedalaman zpotong z1 zmm, znilai 

zkekasaran zpermukaan zpaling ztinggi zdidapatkan zoleh 
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zcairan zpendingin zoil zbromus zdengan znilai z1,71 zµm 

zsedangkan znilai zkekasaran zpaling zrendah zdidapatkan 

zoleh zcairan zpendingin zaloevera zdengan znilai z1,31 zµm. 

 

 
Gambar z8. Kekasaran zPermukaan zdengan zKedalaman 

zPotong z1,5 zmm zGerak zMakan z(0,14 zmm/rev) zPada 

zVariasi zPendingin 

 

Analisa zhasil zuji zkekasaran zpermukaan 

zdengan zvariasi zkedalaman zpotong z1 zmm zgerak zmakan 

z0,14 zmm/rev zdan zcairan zpendingin. berdasarkan ztabel 

zdiatas znilai zkekasaran zpermukaan zrata-rata zdari zvariasi 

zcairan zpendingin zdan zkedalaman zpotong z1 zmm, znilai 

zkekasaran zpermukaan zpaling ztinggi zdidapatkan zoleh 

zcairan zpendingin zoil zbromus zdengan znilai z1,76 zµm 

zsedangkan znilai zkekasaran zpaling zrendah zdidapatkan 

zoleh zcairan zpendingin zaloevera zdengan znilai z1,46 zµm z. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan zhasil zpenelitian zdan zpembahasan 

ztentang zpengaruh zvariasi zkedalaman zpotong, zgerak 

zmakan zdan zjenis zcairan zpendingin zterhadap zkekasaran 

zpermukaan zbenda zpada zproses zpembubutan 

zmagnesium zAZ31, zmaka zdapat zdisimpulkan zsebagai 

zberikut z: 

1. Dari zdata zpenelitian zyang zdidapatkan zdari zuji 

zkekasaran zpermukaan zmenyatakan zbahwa zterdapat 

zpengaruh zakibat zvariasi zkedalaman zpotong, zgerak 

zmakan zdan zcairan zpendingin zterhadap ztingkat 

zkekasaran zpermukaan. Nilai zkekasaran zpaling 

zrendah zdidapatkan zoleh zvariasi zkedalaman zpotong 

z0,5 zmm zdan zgerak zmakan z0,14 zmm/rev zdengan 

zcairan zpendingin zaloevera, zsedangkan znilai 

zkekasaran zpaling ztinggi zdidapatkan zoleh 

zpembubutan zvariasi zkedalaman zpotong z1,5 zmm zdan 

zgerak zmakan z0,17 zmm/rev zdengan zcairan 

zpendingin  soluble zoil  

2. Dari penelitian dapat disimpulkan penggunaan 

kedalaman potong, gerak makan dan cairan 

pendingin yang bervariasi memiliki pengaruh 

terhadap kekasaran permukaan magnesium AZ31 

pada proses pembubutan.  
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